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mena Maraknya Kekerasan Antargeng Pelajar di Jogjakal

GLADIATOR JADI HAL BIASA,
MENGARAH KRININALITAS

Ada Krisis Peran Ortu
dan Tekanan Era Digital
%3

Medsos sekarang

FENOMENA geng pelajar atau
geng remaja di Jogja secara umum
masih terus menjadi sorotan, ter-

utama karena pola dan skalanya menjadi arena utama
yang kian berkembang seiring ke- remaja menunjukkan
Fenomena kekerasan di kalangan pelajar kini mulai berkembang majuan teknologi digital s siapa mereka.
ke arah yangk rlr(lelmba:ayakan. Tel:blar;l, }z;d: aksi g!a(li)iatl(()ran sebztagai Boco Ada... Hal 7 Di situ geng terbentuk,
syarat untul keluar dari geng sekolah. Radar Jogja berkesempatan diperkuat, dan
menemui anggota geng sekolah maupun mantan salah satu dipertontonk:
pentolan geng pelajar era 2010-2013 « Baca Gladiator... Hal 7 # Kurangnya Peran Orangtua lpk blik” 4n
e publik!
© Tekanan Sosial P
N # Pengaruh Konten Kekerasan
# Budaya Viral

ANALISIS

FAHM FANRIZARADAR JOGIA

z
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Gladiator Jadi Hal Biasa, Mengarah Kriminalitas -
w
Sambungan darihal 1 disuruh open fight (duel satu  itu menilai, kenakalan remaja ~ Sementara sparingan pakai 1
o lawan satu tanpa senjata) sama  saatinijustrulebihmenjuruske ~ tangan kosong, tidak berani T
Belakangan, ada fenomena  kakak kelas. Kalau tidak, yaitu tindakan kriminal. Sebab, ben- ~ sampai membunuh karena ¢
yangdisebutgladiatoratauduel  bisa GD atau bacok-bacokan,”  tuk perkelahian menggunakan  takut masuk penjara,’ katanya. 1
satulawan satu antarpelajardi  lontarnya. senjata tajam. Contohnyaseperti  Lebihlanjut mantananggota 1!
Kota Jogja. Aksi ini menjadi  Meskibegitu, Hmenyebutjika ~gladiatoran yang mewajibkan ~ gengyang kini bekerja sebagai - j¢
semacam ujian bagi paracalon  aksi gladiator itu sebenamya perkelahian menggunakan celu-  pegawai swasta ini juga turut b
anggotabarumaupun mereka  menilikiaturanmain tersendiri.  rituntukkeluar darigeng Vascal.  menyoroti penggunaan minu-  d
yang ingin i diri i lah dahadayang  "Dulukalaukamiadamasalah ~man keras untuk perkelahian. r
dari kelompok. jatuh, maka tidakboleh dibacok. ~ antaranggotageng, yadiselesai- ~ Di masanya, minuman keras P
Salah satu pelaku Klithihatau  ”Itu biasanyamalamataudi-  kan dengan tangan kosong. hanya dikonsumsi ketika nong-
gengpelajar berinisial Hmeng- i hari, cari tempat sepi. Intinya  Berkelahi sampai salah satu  krong atau selesai tawuran. R
atakan, fenomenagladiatoratau - Kalau sudah kena, misal sudah ~ kalah, lalu damai” ujar SlblLk Karena, menurutnya, konsumsi T
yang ia sebut GD itu memang bonyok keluar darah, yasudah  kepada minuman P
sudah menjadi hal lumrah di ~ selesai. Intinya yang menang  Terkaitfenomena perkeldhl«m atau berkelahi dapatmembuat ¥
kalangan geng pelajar diJogja-  yang gifu,” ungkapnya. remaja yang menggunakan kalah atau jadi bulan-bulanan Y
Karta. Menurutnyaaksiitubiasa- ~ MenurutH, berbagai persyara- ~ senjata tajam seperti sekarang,  lawan. Dia menduga hal itubisa ¢
nya dilakukan berduet dengan  tan untuk masuk geng sekolah, ~ Siblek mengakutidaktahu pasti.  menjadisalah satu faktorkenaka-  k
kakak kelas ataupun geng lain  termasuk gladiator biasanya Namunkemungkinannyakarena ~lan remaja, perkelahian atau ¢
sekolah. dilakukan dengan mengujimen-  pengaruh sosial media. Sebab,  tawuran tidak terkontrol. k
"Tapi emang itu biasanya  tal anak baru atau yang akan ~sering berseliweran konten-  "SayawaktuSMAmabukhanya &
dilakukan dengan kakakkelas,  keluar ke dari gengitu. "lya, ke- ~ konten tawuran pelajar di Tik- pasteman-temanlengangsaja. b
ucapnyainsial H, Minggu (5/4).  banyakan kayak gitu, rata-rata  tok atau Instagram. Kalau mau tawuran; malah idak "
Akan tetapi, lanjut H, selain  gengsekolah diJogja, tan Siblek menduga, kehadiran  pernah. Soalnya kalau mabuk ~ $
gladiator,adabeberapapersy- Terpisah, Siblek (bukannama - konten tawuran di plafformme- .di jalan malah repot dan nge- S
aratan lain jika ingin a) rang  dia sosial yang menggunakan  repotin ujarnya.
masuk atau keluar geng. yang cukup aktif dalam salah ~ sajam membuat para remaja ~ Bedanya dengan sekarang, S
Masing-masing kelompok sam geng SMA di Kota Jogja. ~saat ini terpengaruh. Bahkan  lanjut Siblek, apa-apa mabuk,
‘memiliki tersen- bisadikatakan juga tidaktakutlagiuntukmelu-  mau jalan-jalan mabuk, mau
diri untuk para padamasanya. Lan-  kaiatau lawannya.  berkelahi mabuk. "Mungkin itu
“Intinya kalau mau keluar ada  taran sering terlibat kegiatan _ "Sekarangfenomenanyabeda - yangmembuat remaja sekarang
isal dit tawuran banget. Dulu tawuran mentok  nekat-nekat," ungkapnya Siblek.
ambil atribut sekolah lainatau  Priayangkiniberusia30tahun  cuma pakai batusamabambu.  (ayu/inu/laz/by)
Ada Krisis Peran Ortu dan Tekanan Fra Digital
Sambungan dari hal 1 "Teknologi mempercepat anak, Tidak hanya secara fisik, S
mobilisasi. Koordinasi bisa tapi juga peran. Mereka role @
Aktivitas kelompok remaja  dilakukan hitungan menit me- “model pertama yang dilihat 2
yang dulunya bersifat terbatas  lalui grup pesan instan. Dari ~ Di lain, ia menekankan ~ dandikenal olehanak,’ ujaya. £
kini berubah menjadi lebih  situ, aksi di lapangan bisa ter- masaremajamemangmerupa-  lamenilai, banyak kasus geng
terorganisasi, cepat, dan luas  jadi tanpa banyak hambatan,”  Kan fase yang sangat rentan.  pelajar salah satunya berakar 2
melalui peran media sosial. ~jelasnya. Pada fase ini, individuberada ~ dari lemahnya relasi antara T
Dosen Hubungan Internasio-  Iajugamenambahkan, budaya ~ dalam posisi transisi yangtidak ~ anak dan orang tua. Ketika
nal dan Guru Besar BidangKe-  viral yang berkembangdime- ~ stabil, baik secaramentalmau-  ruang komunikasi dikeluarga  t
amanan Manusia Universitas  dia sosial turut memperparah ~pun emosional. tidak berjalan optimal, remaja ~ §
Muhammadiyah Yogyakarta fenomenaini.Remajaterdorong ~ "Remaja itu fase yang serba  cenderung mencari pengganti €
(UMY) Prof Dr Sidik Jatmika untuk melakukan aksi ekstrem ~ tanggung. Mereka tidak mau diluar, termasuk dalam kelom- &
menilai, per tek-  demi lagi dianggap anak-anak, tetapi p()k geng. s
nologi telah mengubah lanskap ~ dalam bentuk likes, views, dan ~ secara psikologis dan emos "Kalau keluarga tidak menjadi
interaksi sosial remaja secara  komentar. "Adasemacamdoro-  nal jugabelum matangsebagai - tempat yang nyaman, remaja 1
igni i saat ngan untuk diakui. orang dewasa. Ini membuat  akan mencari identitas di luar. |
ini media sosial tidak lagi se-  Validasi digital itu nyata bagi mereka mudah terpengaruh,”  Dan geng seringkali menawar- ¢
kadar alat komunikasi, melain-  mereka, dan seringkali men- ~ paparnya. kanitu, rasamemiliki, solidaritas, t
kan menjadi ruangutama da- - dorong tindakan yang makin ~ Dalam kondisiitu, kebutuhan  dan pengakuan,’ katanya. 1
lam membentuk identitas berani, bahkan berbahaya,” akan pengakuan danpenerima-  Selain faktor keluarga, iajuga ¢
hingga eksistensi kelompok.  kata priayangmantan jurnalis ~ an sosial menjadi sangat tinggi. menyoroti peran lingkungan  §
"Medsos sekarang menjadi  saat masih jadi mahasiswa. Geng atau kelompok sebaya  sosial dan sistem pendidikan-~ ¢

arena utama remaja menunjuk-
kan siapa mereka. Disitu geng
terbentuk, diperkuat, dan di-
pertontonkan ke pubhk ujar-
nya, Minggu (5/4).
Menurutnya, hampir seluruh
remaja saat ini hidup dalam
ekosistem digital yang sangat
aktif. Hal ini secara tidak lang-
sungjuga membuat dinamika
kelompok menjadi lebih cair
sekaligus lebih berisiko.

Fenomena itu salah satunya
terlihat dalam beberapa kasus
Klithih di wilayah Jogjakarta
yang tidak hanya berupa tawu-
ran. Tetapi juga tindakankeke-
rasan acak sebagai bentuk

kemudian hadir sebagai ruang
untuk memenuhi kebutuhan
tersebut, meskipun sering kali
mengarah pada perilaku me-
nyimpang.

Kamna itu, Sidik menegaskan

"Inibukan lagi sekadar kenaka-
lan remaja biasa. Ini sudah
masuk ke bentuk kekerasan
sosial yang diproduksi, direkam,
dan disebarluaskan,” tegasnya.

peran keluarga,
Khususnya orangtua, dalam
remaja

yang perlulebih adaptifterhadap ~
perubahan zaman, Literasi di-
gital, menjadi salah satu kunci
penting dalam membentengi
remaja dari dampak negatif
leknolng1

"Pendekatannya tidak bisa
parsial. Harus dari keluarga,
sekolah, dan Semua

dalam sebuah geng, "Orang
tua harus memberi teladan dan
hadir di masa tumbuh kembang

harus hadir dalam membentuk
ekosister yang schat bagi remaja’
paparnya. (iza/laz/by)
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Prof. Sidik Jatmika
Dosen HI dan Guru Besar Bidang
Keamanan Manusia UMY
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